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Abstract

7KH� SXUSRVH� RI� WKLV� VWXG\� ZDV� WR� GHWHUPLQH� WKH� SDWWHUQ� RI� HGXFDWLRQDO�
LQWHUDFWLRQ� EHWZHHQ� WHDFKHUV� DQG� VWXGHQWV� LQ� OHDUQLQJ� WKH� KLVWRU\� RI�
,VODPLF�FXOWXUH� LQ� LPSURYLQJ� OHDUQLQJ�RXWFRPHV��7KLV� W\SH�RI� UHVHDUFK� LV�
TXDOLWDWLYH�UHVHDUFK��GDWD�FROOHFWLRQ�PHWKRGV�XVLQJ�REVHUYDWLRQ��LQWHUYLHZV��
and documentation. Data analysis techniques through data reduction, 

GDWD� SUHVHQWDWLRQ�� DQG� GUDZLQJ� YHULÀFDWLRQ� FRQFOXVLRQV�� 7KH� VXEMHFWV� RI�
WKH�VWXG\�ZHUH�,VODPLF�FXOWXUDO�KLVWRU\�WHDFKHUV�DQG�WKH�LQIRUPDQWV�ZHUH�
WKH�FXUULFXOXP�ÀHOG��VWXGHQW�UHSUHVHQWDWLYHV��7KH�UHVXOWV�RI�WKLV�VWXG\�DUH�
WKH� HGXFDWLRQDO� LQWHUDFWLRQ� SDWWHUQV� DSSOLHG� HIIHFWLYHO\�� ,VODPLF� FXOWXUDO�
KLVWRU\�WHDFKHUV�XVH�D�RQH�ZD\�SDWWHUQ�LQ�GHOLYHULQJ�PDWHULDO��D�WZR�ZD\�
SDWWHUQ�WKURXJK�TXHVWLRQ�DQG�DQVZHU�LQWHUDFWLRQV��DQG�D�WKUHH�ZD\�SDWWHUQ�
ZLWK�JURXS�DFWLYLWLHV��7KH�WKUHH�SDWWHUQV�WKDW�KDYH�EHHQ�DSSOLHG�FDQ�KDYH�D�
SRVLWLYH�LPSDFW�RQ�LPSURYLQJ�OHDUQLQJ�RXWFRPHV��DV�HYLGHQFHG�E\�VWXGHQWV�
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Abstract

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pola interaksi edukatif 
guru dan siswa dalam dalam pembelajaran sejarah kebudayaan 
Islam dalam meningkatkan hasil belajar. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif, metode pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
YHULÀNDVL�� 6XEMHN� SHQHOLWLDQ� DGDODK� JXUX� VHMDUDK� NHEXGD\DDQ�
Islam dan informannya adalah bidang kurikulum, perwakilan 
VLVZD��+DVLO�GDUL�SHQHOLWLDQ�LQL�DGDODK�SROD�LQWHUDNVL�HGXNDWLI�\DQJ�
diterapkan berjalan dengan efektif. Guru sejarah kebudayaan 
Islam menggunakan pola satu arah dalam menyampaikan materi, 
pola dua arah melalui interaksi tanya jawab, dan pola tiga arah 
GHQJDQ� NHJLDWDQ� NHORPSRN�� .HWLJD� SROD� \DQJ� WHODK� GLWHUDSNDQ�

Kata kunci:

Pola interaksi 
edukatif, Guru dan 
siswa, Peningkatan 
hasil belajar 
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah upaya yang disengaja dan terorganisir untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang menyenangkan, di mana peserta didik secara aktif mengembangkan potensi mereka 

dalam hal kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan 

NHWHUDPSLODQ� \DQJ� GLSHUOXNDQ� XQWXN� GLUL� PHUHND� VHQGLUL� GDQ� PDV\DUDNDW�� 6HODLQ� SHQJDMDUDQ�

keterampilan khusus, pendidikan juga melibatkan aspek yang lebih mendalam seperti pengetahuan, 

SHUWLPEDQJDQ��GDQ�NHELMDNVDQDDQ�\DQJ�WLGDN�GDSDW�GLOLKDW�VHFDUD�ÀVLN (Pristiwanti, 2022).

Peran pendidik dan peserta didik dalam pendidikan sangat penting untuk keberhasilan 

SHODNVDQDDQ� SURVHV� EHODMDU�PHQJDMDU��+XEXQJDQ� DQWDUD� NHGXD� NRPSRQHQ� LQL� VDOLQJ� WHUNDLW� GDQ�

saling mempengaruhi. Peserta didik merupakan elemen utama dalam interaksi dan juga merupakan 

elemen kunci dalam mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu, tindakan-tindakan yang 

dilakukan oleh pendidik harus berfokus pada kemampuan dan kebutuhan peserta didik.

Interaksi edukatif harus mencerminkan hubungan saling berinteraksi yang aktif, di mana 

sejumlah pengetahuan digunakan sebagai sarana untuk menjalin hubungan yang berarti dan aktif. 

6HPXD�XQVXU�\DQJ�WHUOLEDW�GDODP�LQWHUDNVL�HGXNDWLI�KDUXVODK�EHUJHUDN�PHQXMX�WXMXDQ�SHQGLGLNDQ��

interaksi edukatif adalah proses yang terjadi secara aktif dalam hubungan edukatif untuk mencapai 

tujuan pendidikan (Nuraedah 2022).

Dalam berbagai jenis interaksi, terdapat sebuah istilah yang disebut dengan interaksi 

edukatif. Interaksi edukatif ini terjadi dalam konteks yang terikat dengan tujuan pendidikan dan 

pengajaran. Oleh karena itu, penting untuk membedakan interaksi edukatif dari bentuk interaksi 

ODLQQ\D�� 6HFDUD� NKXVXV�GDODP�ELGDQJ�SHQJDMDUDQ�� WHUGDSDW� LVWLODK� LQWHUDNVL� EHODMDU�PHQJDMDU�� ,QL�

adalah interaksi yang secara sadar menetapkan tujuan untuk mengubah perilaku dan tindakan 

seseorang (Mollah, 2015).

Interaksi edukatif adalah suatu konsep yang mengacu pada interaksi antara guru dan siswa, 

serta antara siswa dengan sesama siswa, yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar. Interaksi 

dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil 
belajar, terbukti siswa yang semakin aktif dalam pembelajaran dan 
memiliki pengetahuan yang mendalam terhadap materi, sehingga 
siswa memenuhi tiga ranah pendidikan yaitu kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
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edukatif, guru berperan sebagai fasilitator pembelajaran yang aktif berinteraksi dengan siswa, 

PHPEHULNDQ�ELPELQJDQ��GDQ�PHPIDVLOLWDVL�GLVNXVL��6LVZD�MXJD�EHULQWHUDNVL�VHFDUD�DNWLI�GHQJDQ�JXUX�

dan sesama siswa, saling bertukar informasi, berbagi pemahaman, dan membangun pengetahuan 

EHUVDPD��6XGMDQD�������

.RQVHS�\DQJ�WHODK�GLVHEXWNDQ�GL�DWDV�� WLPEXO� LVWLODK�JXUX�VHEDJDL�VDWX�SLKDN�GDQ�SHVHUWD�

GLGLN�VHEDJDL�SLKDN�ODLQQ\D��.HGXDQ\D�WHUOLEDW�GDODP�LQWHUDNVL�HGXNDWLI�GHQJDQ�SHUDQ��WXJDV��GDQ�

tanggung jawab yang berbeda, tetapi bekerja bersama untuk mencapai tujuan yang sama.

3HPEHODMDUDQ�6HMDUDK�.HEXGD\DDQ�,VODP��6.,��PHUXSDNDQ�XSD\D�\DQJ�VHQJDMD�GLODNXNDQ�

oleh guru untuk memberikan pengetahuan kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa penting dalam 

peradaban Islam dan tokoh-tokohnya. Tujuan dari pembelajaran ini adalah untuk memotivasi siswa 

DJDU�PHQJXEDK�SHULODNX�PHUHND�PHQMDGL�OHELK�PXOLD��6\XUJDZL�DQG�<XVXI���������0DWD�SHODMDUDQ�

6HMDUDK�.HEXGD\DDQ�,VODP��6.,��SHQXK�GHQJDQ�QLODL�EXGL�SHNHUWL�\DQJ�GDSDW�GLLPSOHPHQWDVLNDQ�

GDODP�NHKLGXSDQ�VHKDUL�KDUL��0XO\DQLQJVLK�DQG�+DNLPDQ�������

Penting bagi seorang guru dan siswa untuk berinteraksi secara edukatif dalam pembelajaran 

sejarah kebudayaan Islam. Interaksi ini membantu siswa dalam memahami sejarah Islam dan 

budaya-budaya yang berkembang di dalamnya. Dalam interaksi tersebut, guru memiliki kesempatan 

untuk memberikan penjelasan dan contoh yang lebih relevan dengan kehidupan siswa, sehingga 

siswa dapat dengan lebih mudah memahami dan mengaplikasikan materi pelajaran. Namun, untuk 

dapat memahami dengan baik materi tersebut, diperlukan interaksi yang efektif antara guru dan 

siswa. Guru yang mampu menciptakan suasana belajar yang menarik, memotivasi siswa, dan 

mengaktifkan partisipasi mereka dalam proses pembelajaran akan memberikan dampak positif 

terhadap hasil belajar siswa.

6HEDJDLPDQD�EHUGDVDUNDQ�KDVLO�SHQHOLWLDQ�\DQJ�GLODNXNDQ�ROHK�6\XUL�	�0DUZDQ��������EDKZD�

LQWHUDNVL� HGXNDWLI� EHUSHQJDUXK� VLJQLINDQ� WHUKDGDS� KDVLO� EHODMDU� VLVZD�� +DO� WHUVHEXW� GLVHEDENDQ�

karena terdapat empat indikator interaksi edukatif yang telah dikembangkan oleh guru tersebut, 

adapun indikator tersebut yaitu: guru sebagai pembimbing atau fasilitator dalam kegiatan belajar, 

partisipasi siswa dalam tanya jawab atau diskusi dengan guru di kelas, keterlibatan siswa dalam 

berinteraksi dengan guru, dan keterlibatan siswa dalam berinteraksi dengan kelompok belajar.

.RPELQDVL� GDUL� NHHPSDW� DVSHN� WHUVHEXW� PHPLOLNL� GDPSDN� SRVLWLI� GDODP� PHPRWLYDVL��

mendorong perubahan perilaku, membangkitkan keinginan siswa untuk belajar, dan menciptakan 

KXEXQJDQ� \DQJ� EDLN� DQWDUD� VLVZD�GDQ� JXUX� DWDX� DQWDUD� VLVZD�GDODP�NHORPSRN� EHODMDU��+DO� LQL�

menghasilkan peningkatan dan optimalisasi hasil belajar siswa. Interaksi edukatif antara guru 

HNRQRPL�GHQJDQ�VLVZD�PDXSXQ�LQWHUDNVL�VLVZD�GHQJDQ�NHORPSRN�EHODMDU�GL�60$�1HJHUL���6XPDWHUD�
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Barat dinilai cukup baik, dengan Total Category Rating��7&5��PHQFDSDL������,QL�PHQXQMXNNDQ�EDKZD�

KXEXQJDQ� LQWHUDNVL� HGXNDWLI� VXGDK� EHUMDODQ� GHQJDQ� FXNXS� EDLN�� +XEXQJDQ� LQWHUNDVL� PHPEXDW�

SHPEHODMDUDQ�OHELK�KLGXS��.KRLUL\DK��������

0DGVDK� $OL\DK� 6ZDVWD� GDQ� 3HUNXPSXODQ� $PDO� %DNWL� �0$6� 3$%�� 6DPSDOL� PHUXSDNDQ�

VHEXDK�VHNRODK�\DQJ�WHUOHWDN�GL�NDEXSDWHQ�'HOL�6HUGDQJ��3URVHV�SHPEHODMDUDQ�0$6�3$%�6DPSDOL�

PHPLOLNL� PDWD� SHODMDUDQ� 6HMDUDK� .HEXGD\DDQ� ,VODP� �6.,�� GDQ� PHQHUDSNDQ� LQWHUDNVL� HGXNDWLI�

kepada siswa. Pada saat pembelajaran seorang guru telah berusaha semaksimal mungkin dalam 

berinteraksi kepada siswa dengan baik, serta terdapat proses timbal balik antara guru dan siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan awal terdapat beberapa permasalahan dalam interaksi edukatif 

SDGD�VDDW�SHPEHODMDUDQ�6.,�GL�0$6�3$%�6DPSDOL�\DLWX��VLVZD�PDVLK�NXUDQJ�GDODP�PHPSHUKDWLNDQ�

apa yang telah dijelaskan oleh guru pada saat proses pembelajaran berlangsung, kurangnya minat 

VLVZD�GDODP�PHPDKDPL�SHPEHODMDUDQ�6.,��PDVLK�WHUGDSDW�VLVZD�\DQJ�EHUPDLQ�KDQGSKRQH pada saat 

proses pembelajaran berlangsung, kurangnya keberanian siswa dalam menanggapi dan menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru serta kurang antusian, padahal guru telah menjelaskan materi 

dari awal hingga akhir.

Dari permasalahan tersebut maka aktivitas belajar dipengaruhi oleh interaksi edukatif 

JXUX��.DUHQD�LQWHUDNVL�HGXNDWLI�\DQJ�GLODNXNDQ�ROHK��JXUX�VDQJDW�EHUSHUDQ�SHQWLQJ�GDODP�SURVHV�

pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga seorang siswa menjadi tertarik 

GDQ�DQWXVLDV�GDODP�SHPEHODMDUDQ�6.,��$UWLNHO�LQL�PHPDSDUNDQ�SROD�LQWHUDNVL�HGXNDWLI�JXUX�GHQJDQ�

VLVZD��GDODP�PHQLQJNDWNDQ�KDVLO�EHODMDU�6.,�GL�0$6�3$%�6DPSDOL�

METODE PENELITIAN

/RNDVL�\DQJ�GLMDGLNDQ�WHPSDW�SHQHOLWLDQ�DGDODK�0$6�3$%�6DPSDOL�\DQJ�WHUOHWDN�GL�-O��3DVDU�

+LWDP��1R�����6DPSDOL�.HF��3HUFXW�6HL�7XDQ�.DEXSDWHQ�'HOL�6HUGDQJ��6XEMHN�SHQHOLWLDQ�LQL�DGDODK�

JXUX�6HMDUDK�.HEXGD\DDQ�,VODP��6.,��GDQ�LQIRUPDQQ\D�GDODK�NHSDOD�PDGUDVDK��ELGDQJ�NXULNXOXP�

GDQ� VLVZD� \DQJ� DGD� GL� 0DGUDVDK� $OL\DK� 6ZDVWD� GDQ� 3HUNXPSXODQ� $PDO� %DNWL� �0$6� 3$%���

Penelitian ini dimulai dari 22 April 2024 sampai dengan 10 Juli 2024. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis, gambar, dan bukan angka. Data ini 

diperoleh melalui pengamatan terhadap orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong 

2016).
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Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang obyektif, faktual, akurat, dan 

sistematis mengenai masalah-masalah yang muncul selama proses penelitian. Fokus penelitian 

LQL�DGDODK�SROD�LQWHUDNVL�HGXNDWLI�DQWDUD�JXUX�GDQ�VLVZD�GDODP�PHQLQJNDWNDQ�KDVLO�EHODMDU�6.,�GL�

0$6�3$%�6DPSDOL��6XPEHU�GDWD�SULPHU�\DQJ�DGD�SDGD�SHQHOLWLDQ�LQL�\DLWX�VHRUDQJ�JXUX�6.,��3.0�

ELGDQJ�NXULNXOXP��GDQ�EHEHUDSD�RUDQJ�VLVZD�0$6�3$%�6DPSDOL��GDQ�VXPEHU�GDWD�VHNXQGHU�SDGD�

penelitian ini berupa data yang berasal dari sekolah sebagai data pendukung informasi yang telah 

didapatkan dari sumber data primer, seperti dokumen, arsip, gambar atau foto, dan lainnya.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung 

EDJDLPDQD�SROD�LQWHUDNVL�HGXNDWLI�JXUX�GDQ�VLVZD�GDODP�PHQLQJNDWNDQ�KDVLO�EHODMDU�6.,�GL�0$6�3$%�

6DPSDOL��:DZDQFDUD�GLJXQDNDQ�XQWXN�PHQJJDOL�LQIRUPDVL�OHELK�\DQJ�GLSHUOXNDQ�GDODP�SHQHOLWLDQ�

ini. Dokumentasi dilakukan untuk menganalisis segala hal yang berkaitan dengan penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

SHQDULNDQ�NHVLPSXODQ��.HDEVDKDQ�GDQ�NHEHQDUDQ�GDWD�GDODP�PHQHOLWLDQ�LQL��SHQHOLWL�PHQJJXQDNDQ��

teknik triangulasi. Adapun teknik triangulasi yang digunakan oleh peneliti adalah triangulasi data, 

yiatu triangulasi sumber dan metode.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pola Interaksi Edukatif Guru dan Siswa di MAS PAB Sampali

Interaksi edukatif terbentuk dari dua kata yang berbeda, yaitu interaksi dan edukatif, yang 

memiliki arti yang berkaitan dengan pendidikan. Interaksi edukatif adalah interaksi yang terjadi 

dalam konteks tujuan pendidikan dan pengajaran. Dalam hal ini, interaksi edukatif mengacu 

pada komunikasi timbal balik antara individu atau kelompok yang bertujuan untuk mencapai 

pemahaman bersama dan tujuan belajar (Nuraedah 2022). 

0HQXUXW�1DQD�6XGMDQD��������,QWHUDNVL�HGXNDWLI�DGDODK�VXDWX�NRQVHS�\DQJ�PHQJDFX�SDGD�

interaksi antara guru dan siswa, serta antara siswa dengan sesama siswa, yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar. Dalam interaksi edukatif, guru berperan sebagai fasilitator pembelajaran 

\DQJ� DNWLI� EHULQWHUDNVL� GHQJDQ� VLVZD��PHPEHULNDQ� ELPELQJDQ�� GDQ�PHPIDVLOLWDVL� GLVNXVL�� 6LVZD�

juga berinteraksi secara aktif dengan guru dan sesama siswa, saling bertukar informasi, berbagi 

pemahaman, dan membangun pengetahuan bersama. Interaksi edukatif dapat mencakup berbagai 

kegiatan, seperti diskusi kelompok, tanya jawab, kolaborasi dalam proyek, dan berbagi pengalaman. 

Tujuan dari interaksi edukatif adalah menciptakan lingkungan belajar yang aktif, partisipatif, dan 

mendukung pertumbuhan dan pemahaman siswa secara optimal.
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'DODP�$O�4XUDQ�� WHUGDSDW�EHEHUDSD�D\DW�\DQJ�EHUNDLWDQ�GHQJDQ�LQWHUDNVL�HGXNDWLI��6DODK�

satunya terdapat dalam surah Luqman ayat 13-14, yang artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lukman 

EHUNDWD� NHSDGD� DQDNQ\D�� NHWLND� GLD� PHPEHUL� SHODMDUDQ� NHSDGDQ\D�� µ:DKDL� DQDNNX�� -DQJDQODK�

engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 

NH]KDOLPDQ�\DQJ�EHVDU��'DQ�.DPL�SHULQWDKNDQ�NHSDGD�PDQXVLD��DJDU�EHUEXDW�EDLN��NHSDGD�NHGXD�

orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan 

PHQ\DSLKQ\D�GDODP�XVLD�GXD� WDKXQ��%HUV\XNXUODK�NHSDGD�.X�GDQ�NHSDGD�NHGXD�RUDQJ� WXDPX��

+DQ\D�NHSDGD�$NX�NHPEDOLPX������µ��.HPHQWHULDQ�$JDPD�5HSXEOLN�,QGRQHVLD�������

Berdasarkan surah Luqman ayat 13 dan 14 terdapat beberapa bentuk interaksi edukatif yang 

bisa kita ketahui yaitu: Pertama, interaksi antara Luqman dan anaknya yang ditunjukkan dalam 

nasehat dan pengajaran yang diberikan oleh Luqman kepada anaknya. Luqman memberikan 

QDVLKDW� XQWXN� EHUEXDW� EDLN�� PHQJKLQGDUL� NHV\LULNDQ�� GDQ� EHUEDNWL� NHSDGD� RUDQJ� WXD�� .HGXD��

WHUGDSDW� LQWHUDNVL� DQWDUD� /XTPDQ�GDQ�$OODK� 6:7� \DQJ� WHUFHUPLQ� GDODP�XQJNDSDQ� V\XNXU� GDQ�

kepatuhan Luqman kepada perintah Allah. Luqman mengajarkan pentingnya mengenal Allah dan 

menghindari perbuatan yang dilarang-Nya. 

.HWLJD��LQWHUDNVL�DQWDUD�DQDN�DQDN�/XTPDQ�GHQJDQ�/XTPDQ�VHQGLUL��GL�PDQD�DQDN�DQDNQ\D�

bertanya dan belajar dari Luqman tentang kehidupan dan nilai-nilai yang benar. Luqman memberikan 

QDVLKDW�GDQ�SHQJDMDUDQ�\DQJ�EHUKDUJD�NHSDGD�DQDN�DQDNQ\D��.HHPSDW�� WHUGDSDW� LQWHUDNVL�DQWDUD�

Luqman dan masyarakat sekitarnya. Luqman memberikan nasihat dan pengajaran kepada orang-

orang di sekitarnya, mengajak mereka untuk berbuat baik dan menghindari perbuatan yang buruk. 

Ayat ini menjelaskan pentingnya memperhatikan dan menjaga perkembangan anak dengan baik 

tidak sekedar memberikan makan untuk jasmani tetapi rohaninya harus juga dibekali ilmu.

Terdapat lima pola komunikasi yang digunakan dalam memperluas interaksi edukatif yang 

GLQDPLV�DQWDUD�JXUX�GDQ�VLVZD�VHEDJDLPDQD�GLXQJNDSNDQ�ROHK�6\DEXGGLQ�	�6XODLPDQ��������\DLWX��

1. Pola guru-siswa (komunikasi satu arah), biasanya, dalam pembelajaran dengan metode ceramah, 

terjadi komunikasi satu arah yang dilakukan oleh guru. Dalam pola interaksi seperti ini, bisa 

GLEDQGLQJNDQ�GHQJDQ� VHRUDQJ�JXUX�\DQJ�PHPEHUL�PDNDQDQ�NHSDGD� VLVZDQ\D�� 6LVZD�KDQ\D�

menerima makanan tersebut tanpa memberikan komentar atau berpikir secara aktif.  Makanan 

yang dimaksud ialah guru memberikan sebuah penjelasan materi lalu siswa hanya menerima 

materi tersebut. Pola ini tidak terlalu banyak menghidupkan atau memeriahkan dalam proses 

pembelajaran. 

2. 3ROD�JXUX�VLVZD��.RPXQLNDVL�GXD�DUDK���'DODP�SURVHV�SHPEHODMDUDQ�GHQJDQ�PHWRGH�WDQ\D�MDZDE��

WHUMDGL�SROD�NRPXQLNDVL�GXD�DUDK��6HWHODK�JXUX�PHQMHODVNDQ�VXDWX�PDWHUL��JXUX�PHPEHULNDQ�
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kesempatan kepada siswa untuk bertanya, dan kemudian guru akan menjawab pertanyaan 

WHUVHEXW��6HKLQJJD�NHGXDQ\D�VDOLQJ�PHPEHUL�GDQ�VDOLQJ�PHQHULPD��

3. 3ROD�JXUX�VLVZD��.RPXQLNDVL�WLJD�DUDK���ELDVDQ\D��NRPXQLNDVL�WLJD�DUDK�WHUMDGL�PHODOXL�PHWRGH�

diskusi dalam proses pembelajaran. Dalam metode ini, guru memberikan tugas kepada siswa 

untuk berdiskusi dengan teman mereka tentang suatu masalah atau materi yang sedang 

dipelajari. Dalam proses pembelajaran dengan pola komunikasi ini, tujuannya adalah untuk 

memajukan pembelajaran yang optimal bagi peserta didik. 

4. 3ROD� JXUX�VLVZD� �.RPXQLNDVL� PXOWL� DUDK�JXUX� GDQ� VLVZD� GDSDW� VDOLQJ� EHNHUMD� VDPD� XQWXN�

diskusi), dalam komunikasi multi arah, diharapkan bahwa siswa dapat memecahkan masalah 

VHQGLUL��6LVZD�EHUGLVNXVL�GDQ�PHQFDUL�VROXVL�XQWXN�PDVDODK�WHUVHEXW��NHPXGLDQ�KDVLO�GLVNXVL�

tersebut dikonsultasikan kepada guru. Dengan interaksi seperti ini, siswa dapat memperoleh 

SHQJDODPDQ�GDUL� WHPDQ�WHPDQQ\D� VHQGLUL��GDQ�����3ROD�PHOLQJNDU� �.RPXQLNDVL� VHJDOD�DUDK���

Dalam pola komunikasi melingkar ini, setiap siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan 

pendapat atau jawaban dari pertanyaan, dan tidak diizinkan untuk berpendapat atau menjawab 

lebih dari dua kali sebelum semua siswa mendapatkan giliran.

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan pola interaksi dalam proses 

pembelajaran melibatkan interaksi antara guru dan siswa, serta interaksi antara siswa dengan siswa 

lainnya yang saling mempengaruhi satu sama lain dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil obeservasi dan wawancara, maka pola interaksi edukatif yang diterapkan 

ROHK�JXUX�PDXSXQ�VLVZD�GL�0$6�3$%�6DPSDOL�VXGDK�WHUODNVDQD�GHQJDQ�EDLN��'DODP�PHODNVDQDNDQ�

SROD�LQWHUDNVL�HGXNDWLI�JXUX�SDVWLQ\D�PHPEXDW�VHEXDK�SHGRPDQ�DWDX�533��5HQFDQD�3HODNVDQDDQ�

3HPEHODMDUDQ��\DQJ�VHVXDL�DJDU�SROD�LQWHUDNVL�HGXNDWLI�\DQJ�WHODK�GLWHUDSNDQ�ROHK�JXUX�6.,�EHUMDODQ�

dengan baik serta maksimal. 

+DO�WHUVHEXW�GLEXNWLNDQ�GHQJDQ�DGDQ\D�SROD�VDWX�DUDK�GLPDQD�JXUX�PHQ\DPSDLNDQ�PDWHUL�

\DQJ�DGD�SDGD�PDWD�SHODMDUDQ�6.,�VHFDUD�MHODV��SROD�GXD�DUDK�GLEXNWLNDQ�GHQJDQ�DGDQ\D�KXEXQJDQ�

WLPEDO� EDOLN� DQWDUD� JXUX� 6.,� GDQ� VLVZD� VHSHUWL� WHUMDGLQ\D� SURVHV� WDQ\D� MDZDE� DQWDUD� JXUX� GDQ�

siswa ataupun sebaliknya antara siswa dan guru, dan pola tiga arah dibuktikan dengan terjadinya 

hubungan antara siswa dengan siswa lainnya dan antara siswa dengan guru contohnya terjadinya 

pelaksanaan belajar kelompok di kelas pada saat pembelajaran.

Diterapkannya pola interaksi edukatif ini tentunya sangat didukung oleh semua pihak, 

SHPEDQWX�NHSDOD�PDGUDVDK� �3.0��ELGDQJ�NXULNXOXP�PHQJXQJNDSNDQ�EDKZD�NHSDOD�PDGUDVDK�

telah mengeluarkan kebijakan untuk menerapkan pola interaksi dalam proses pembelajaran. Jika 

semua pihak yang bersangkutan dalam pelaksanaan pola interaksi edukatif dapat berkolaborasi 
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dengan baik maka penerapannya juga akan mengalami kelancaran contohnya seperti yang terjadi 

GL�0$6�3$%�6DPSDOL�

Dampak Penerapan Pola Interaksi Edukatif Guru dan Siswa di MAS PAB Sampali

Interaksi edukatif harus menggambarkan hubungan aktif dua arah dengan pengetahuan 

sebagai mediumnya, sehingga interaksi itu merupakan hubungan yang bermakna dan kreatif, 

VHKLQJJD�GDPSDN�GDUL� LQWHUDNVL�HGXNDWLI�DGDODK�KDVLO�EHODMDU�PHQMDGL�RSWLPDO��6LVZD�GLKDUDSNDQ�

lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar dan juga membuat hasil belajar siswa menjadi lebih 

EDLN��GLPDQD�KDVLO�EHODMDU�PHQMDGL�WLWLN�XNXU�NHEHUKDVLODQ�VXDWX�SURVHV�EHODMDU�PHQJDMDU��5L]DZDWL��

et al. 2019).

+DVLO� EHODMDU� VLVZD� � PHOLEDWNDQ� SHQJDODPDQ� \DQJ� PHOLSXWL� DVSHN� NRJQLWLI�� DIHNWLI�� GDQ�

psikomotor, sebagaimana yang diungkapak Endang (2020) yaitu: 1). Aspek kognitif merujuk pada 

pemahaman dan pengetahuan yang diperoleh oleh individu melalui proses belajar. Ini melibatkan 

kemampuan untuk memahami, mengingat, menganalisis, dan menggunakan informasi secara logis. 

Contoh dari aspek kognitif adalah kemampuan memahami konsep matematika, mengingat fakta 

sejarah, atau menganalisis data dalam ilmu pengetahuan. 

2). Aspek afektif berkaitan dengan perasaan, sikap, dan nilai-nilai yang berkembang dalam 

proses belajar. Ini melibatkan emosi, motivasi, dan sikap individu terhadap materi pelajaran atau 

lingkungan belajar. Contoh dari aspek afektif adalah minat terhadap seni, empati terhadap orang lain, 

DWDX�PRWLYDVL�XQWXN�EHODMDU��GDQ�����$VSHN�SVLNRPRWRULN�PHOLEDWNDQ�NHWHUDPSLODQ�ÀVLN�GDQ�JHUDNDQ�

yang dikembangkan melalui latihan dan pengalaman praktis. Ini melibatkan kemampuan untuk 

PHODNXNDQ�WLQGDNDQ�ÀVLN�DWDX�PHQJJXQDNDQ�NHWHUDPSLODQ�PRWRULN�GDODP�NRQWHNV�SHPEHODMDUDQ��

Contoh dari aspek psikomotorik adalah kemampuan bermain alat musik, menggambar, atau 

melakukan eksperimen ilmiah (Nurbudiyani 2013).

Juni & Donni (2014) indikator pencapaian peningkatan hasil belajar melalui pola interaksi 

HGXNDWLI�GDSDW�PHQFDNXS������3HQLQJNDWDQ�3DUWLVLSDVL��6LVZD�OHELK�DNWLI�GDODP�EHUSDUWLVLSDVL�GDODP�

proses belajar, termasuk diskusi, tanya jawab, dan kegiatan belajar lainnya, 2). Pemahaman Materi: 

6LVZD�PHQXQMXNNDQ�SHPDKDPDQ�\DQJ�OHELK�EDLN�WHUKDGDS�PDWHUL�\DQJ�GLDMDUNDQ��\DQJ�GDSDW�GLXNXU�

PHODOXL�WHV��NXLV��DWDX�WXJDV������3HQHUDSDQ�3HQJHWDKXDQ��6LVZD�PDPSX�PHQHUDSNDQ�SHQJHWDKXDQ�

yang telah mereka pelajari dalam konteks nyata atau dalam tugas dan proyek. 

���� .HWHUDPSLODQ� %HUSLNLU� .ULWLV�� 6LVZD� PHQXQMXNNDQ� SHQLQJNDWDQ� GDODP� NHWHUDPSLODQ�

berpikir kritis, seperti kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan membuat keputusan 
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EHUGDVDUNDQ�SHQJHWDKXDQ�\DQJ�PHUHND�PLOLNL������6LNDS�3RVLWLI�WHUKDGDS�%HODMDU��6LVZD�PHQXQMXNNDQ�

sikap positif terhadap belajar, termasuk motivasi untuk belajar, minat pada subjek, dan keinginan 

untuk terus belajar, 6). Peningkatan Nilai: Ada peningkatan dalam nilai atau penilaian siswa seiring 

GHQJDQ� SHQHUDSDQ� SROD� LQWHUDNVL� HGXNDWLI�� ���� .HWHUDPSLODQ� .RODERUDVL�� 6LVZD� PHQXQMXNNDQ�

peningkatan dalam keterampilan kolaborasi, seperti bekerja dalam tim, berbagi ide, dan 

PHQGHQJDUNDQ� SHQGDSDW� RUDQJ� ODLQ�� GDQ� ���� .HWHUDPSLODQ� .RPXQLNDVL�� 6LVZD� PHQXQMXNNDQ�

peningkatan dalam keterampilan komunikasi, baik secara lisan maupun tulisan.

Maka berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti dapat diketahui bahwa 

GDUL�SHQHUDSDQ�NHWLJD�SROD�LQWHUDNVL�HGXNDWLI�\DQJ�GLODNXNDQ�ROHK�JXUX�6.,�GL�0$6�3$%�6DPSDOL�

memiliki dampak yang baik bagi siswa, siswa merasa proses guru dalam menyampaikan materi 

sangat menarik dan sangat menyenangkan, sehingga siswa hampir memahami semua materi yang 

DGD�SDGD�PDWD�SHODMDUDQ�6.,�GDQ�WLGDN�KDQ\D�LWX�VDMD�VLVZD�MXJD�PHUDVD�VDQJDW�VHQDQJ�

Diterapkannya ketiga pola tersebut juga membuat mereka menjadi lebih aktif pada saat 

terjadinya diskusi baik secara individu maupun kelompok, dan dapat menjawab pertanyaan ataupun 

PHPEHULNDQ�SHQGDSDWQ\D��0DND�NRQWHNV�LQL��SHUDQDQ�JXUX�6.,�WLGDN�VHNHGDU�PHQGRPLQDVL�GDODP�

proses belajar mengajar, melainkan siswa juga turut berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, 

\DQJ�GDSDW�PHQMDGL�FRQWRK�SRVLWLI�EDJL�JXUX�JXUX�6.,�ODLQQ\D��3DGD�XPXPQ\D��JXUX�6.,�\DQJ�PDVLK�

menggunakan pola satu arah tanpa melibatkan umpan balik dari siswa atau hanya menggunakan 

metode ceramah saja.

Temuan di lapangan menunjukan bahwa penerapan pola interaksi edukatif memiliki 

dampak pada sikap serta perilaku siswa selama proses pembelajaran, baik di dalam maupun di 

OXDU�NHODV��+DO�LQL�GDSDW�GLDPDWL�GDUL�NHVXQJJXKDQ�VLVZD�GDODP�PHPEHULNDQ�SHQJKDUJDDQ�NHSDGD�

guru, keaktifan mereka dalam mendengarkan dengan serius setiap materi yang disampaikan guru, 

inisiatif mereka untuk bertanya ketika ada materi yang kurang dimengerti, serta kerjasama dalam 

membantu rekan sejawat dalam memahami materi, melakukan evaluasi, dan menyelesaikan tugas-

tugas yang diberikan oleh guru melalui kegiatan pembelajaran kelompok yang mereka susun. 

6HPXD�NHJLDWDQ�LQL�WHQWX�EHUODQJVXQJ�GHQJDQ�SHQJDZDVDQ�GDUL�JXUX�6.,��DJDU�VXDVDQD�NHODV�WHWDS�

kondusif, menyenangkan, dan tidak monoton.

Dikarenakan mayoritas siswa yang mampu melaksanakan ketiga aspek utama hasil belajar 

tersebut maka dapat dipastikan bahwa peningkatan hasil belajar yang di dapat oleh siswa sangatlah 

EDLN�GDQ�VXGDK�VHVXDL�GHQJDQ�QLODL�VWDQGDU�\DQJ�GLWHWDSNDQ�ROHK�PDGUDVDK��+DO�WHUVHEXW�MXJD�GDSDW�

dilihat melalui indikator pencapaian hasil belajar bahwa meningkatnya partisipasi siswa menjadi 

lebih aktif dalam proses pembelajaran, pemahaman materi, keterampilan komunikasi, dan berpikir 

kritis.
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KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa pola interaksi edukatif yang 

GLWHUDSNDQ�ROHK�JXUX�PDXSXQ�VLVZD�GL�0$6�3$%�6DPSDOL�VXGDK�WHUODNVDQD�GHQJDQ�EDLN��'DODP�

PHODNVDQDNDQ�SROD�LQWHUDNVL�HGXNDWLI�JXUX�SDVWLQ\D�PHPEXDW�VHEXDK�SHGRPDQ�DWDX�533��5HQFDQD�

Pelaksanaan Pembelajaran) yang sesuai agar pola interaksi edukatif yang telah diterapkan oleh 

JXUX�6.,�EHUMDODQ�GHQJDQ�EDLN�VHUWD�PDNVLPDO��+DO�WHUVHEXW�GLEXNWLNDQ�GHQJDQ�DGDQ\D�SROD�VDWX�

DUDK�GLPDQD�JXUX�PHQ\DPSDLNDQ�PDWHUL�\DQJ�DGD�SDGD�PDWD�SHODMDUDQ�6.,�VHFDUD�MHODV��SROD�GXD�

DUDK�GLEXNWLNDQ�GHQJDQ�DGDQ\D�KXEXQJDQ�WLPEDO�EDOLN�DQWDUD�JXUX�6.,�GDQ�VLVZD�VHSHUWL�WHUMDGLQ\D�

proses tanya jawab antara guru dan siswa ataupun sebaliknya antara siswa dan guru, dan pola tiga 

arah dibuktikan dengan terjadinya hubungan antara siswa dengan siswa lainnya dan antara siswa 

dengan guru contohnya terjadinya pelaksanaan belajar kelompok di kelas pada saat pembelajaran.

Diterapkannya pola interaksi edukatif sangat didukung oleh semua pihak, kepala sekolah 

mengeluarkan kebijakan untuk diterapkannya pola iteraksi di dalam proses pembelajaran. Dampak 

penggunaan pola interaksi edukatif oleh guru memiliki dampak positif terhadap peningkatan hasil 

EHODMDU�VLVZD�GDODP�SURVHV�SHPEHODMDUDQ�PDWD�SHODMDUDQ�6.,��+DVLO�EHODMDU�LQL�PHOLEDWNDQ�VHMXPODK�

DVSHN�XWDPD�\DLWX�DVSHN�NRJQLWLI��DIHNWLI��GDQ�SVLNRPRWRULN��+DO�WHUVHEXW�MXJD�GDSDW�GLOLKDW�PHODOXL�

indikator pencapaian hasil belajar yaitu bahwa meningkatnya partisipasi siswa menjadi lebih aktif 

dalam proses pembelajaran, pemahaman materi, keterampilan komunikasi, dan berpikir kritis. 

Diperlukan penelitian leboh lanjut melalui pendekatan penelitian kuatitatif sepaya dapat melihat 

VHMDXKPDQD�HIHNWLÀWDV�LQWUDNVL�HGXNDWLI�GDODP�SHPEHODMDUDQ�6.,�
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